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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Laporan keuangan adalah bentuk pertanggung jawaban manajer kepada 

pemilik perusahaan. Fokus utama pelaporan keuangan yaitu pengetahuan terkait 

laba juga komponen-komponennya karena pengetahuan ini memainkan suatu 

peranan signifikan pada proses pengambilan keputusan oleh pihak eksternal. 

Kirschenheiter juga Melumad (pada Carolina, 2005) mengemukakan bahwa 

pengetahuan laba adalah komponen laporan keuangan perusahaan yang bertujuan 

guna menilai kinerja manajemen, membantu mengestimasi kemampuan laba yang 

presentatif pada jangka panjang, juga menaksir risiko investasi atau meminjamkan 

jugaa. 

Manajer yang bertugas mengelola perusahaan seringkali memiliki 

kepentingan yang berbeda dengan investor. Kepentingan yang berbeda ini 

seringkali diwujudkan pada bentuk manajemen laba. Manajemen sebagai pengelola 

perusahaan akan memaksimalkan laba perusahaan yang mengarah pada proses 

memaksimalkan kepentingannya atas biaya pemilik perusahaan. Hal ini mungkin 

terjadi karena pengelola mempunyai pengetahuan yang tidak dimiliki oleh pemilik 

perusahaan. 

Pengelolaan ㅤlaba ㅤyang ㅤtimbul ㅤdari ㅤajugaya ㅤasimetri ㅤpengetahuan 

ㅤmemungkinkan ㅤmanajemen ㅤguna ㅤmemodifikasi ㅤlaba, ㅤsehingga ㅤpengetahuan ㅤlaba 

ㅤpada ㅤlaporan ㅤkeuangan ㅤakan ㅤmemperlihatkan ㅤnilai ㅤyang ㅤmemberikan ㅤefek ㅤpuas 

ㅤkepeda ㅤinvestor ㅤatas ㅤkinerja ㅤmanajemen ㅤpada ㅤsuatu ㅤperusahaan. ㅤModifikasi ㅤlaba 
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ㅤdapat ㅤdilakukan ㅤmanajemen ㅤdengan ㅤmemilih ㅤkebijakan ㅤakuntansi ㅤdari ㅤsuatu 

ㅤstandar ㅤtertentu ㅤdengan ㅤtujuan ㅤguna ㅤmemaksimisasi ㅤkesejahteraaan ㅤpihak 

ㅤmanajeman ㅤjuga ㅤnilai ㅤsuatu ㅤperusahaan. ㅤManajemen ㅤlaba ㅤdapat ㅤterjadi ㅤpada 

ㅤsuatu ㅤperusahaan ㅤdikarenakan ㅤlemahnya ㅤfaktor ㅤinheren ㅤdari ㅤkebijakan ㅤakuntansi 

ㅤnamun ㅤtetap ㅤberada ㅤpada ㅤkoridor ㅤGAAP ㅤ(General ㅤAccepted ㅤAccounting 

ㅤPrincipal). 

Menurut ㅤGideon ㅤ(pada ㅤHerawaty, ㅤ2007) ㅤberpendapat ㅤdipada ㅤbukunya 

ㅤyang ㅤberjudul ㅤ“Financial ㅤAccounting ㅤTheory” ㅤbahwa ㅤpilihan ㅤkebijakan 

ㅤakuntansi ㅤyang ㅤdilakukan ㅤmanajer ㅤguna ㅤtujuan ㅤspesifik ㅤdisebut ㅤdengan 

ㅤmanajemen ㅤlaba. ㅤBeberapa ㅤkasus ㅤpraktik ㅤmanajemen ㅤlaba ㅤterjadi ㅤpada 

ㅤperusahaan ㅤbesar ㅤdi ㅤIndonesia ㅤseperti ㅤPT. ㅤKimia ㅤFarma, ㅤPT. ㅤBank ㅤLippo, ㅤPT. 

ㅤPerusahaan ㅤGas ㅤNegara, ㅤjuga ㅤPT. ㅤIndofarma. ㅤAtas ㅤkasus ㅤskandal ㅤpelaporan 

ㅤkeuangan ㅤtelah ㅤmenimbulkan ㅤpertanyaan ㅤbagaimana ㅤmekanisme ㅤpenerapan 

ㅤGood ㅤCorporate ㅤGovernance ㅤpada ㅤsebuah ㅤperusahaan ㅤtersebut ㅤguna 

ㅤmeminimalkan ㅤmanajemen ㅤlaba ㅤ(Midiastuty ㅤet ㅤal., ㅤ2003). 

Good ㅤCorporate ㅤGovernance ㅤadalah ㅤsistem ㅤyang ㅤmengatur ㅤdan 

ㅤmengendalikan ㅤperusahaan ㅤguna ㅤmenciptakan ㅤnilai ㅤtambah ㅤ(value ㅤadded) ㅤguna 

ㅤpemegang ㅤsahamnya. ㅤSituasi ㅤeksternal ㅤjuga ㅤinternal ㅤperusahaan ㅤsemakin 

ㅤkompleks, ㅤrisiko ㅤkegiatan ㅤusaha ㅤkian ㅤberagam ㅤsehingga ㅤsecara ㅤtidak ㅤlangsung 

ㅤmenuntut ㅤpraktik ㅤtata ㅤkelola ㅤperusahaan ㅤyang ㅤsehat. ㅤPenerapan ㅤprinsip ㅤGood 

ㅤCorporate ㅤGovernance ㅤselain ㅤmeningkatkan ㅤdaya ㅤsaing ㅤjuga ㅤmemberikan 

ㅤperlindungan ㅤkepada ㅤmasyarakat ㅤ(Ratnaningsih ㅤjuga ㅤHidayati, ㅤ2012). ㅤBeberapa 

ㅤmekanisme ㅤGood ㅤCorporate ㅤGovernance ㅤyang ㅤdapat ㅤditerapkan ㅤoleh ㅤperusahaan 
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ㅤdiharapkan ㅤdapat ㅤmengurangi ㅤtingkat ㅤmanajemen ㅤlaba. ㅤMekanisme ㅤtersebut 

ㅤdiantaranya ㅤberupa ㅤkehadiran ㅤdewan ㅤkomisaris ㅤyang ㅤberfungsi ㅤguna ㅤmengawasi 

ㅤdewan ㅤdireksi ㅤpada ㅤmenjalankan ㅤkegiatan ㅤoperasional ㅤperusahaan. ㅤSelain ㅤitu 

ㅤajugaya ㅤkehadiran ㅤkomite ㅤaudit, ㅤaudit ㅤyang ㅤberkualitas ㅤdan ㅤstruktur ㅤkepemilikan 

ㅤsaham ㅤperusahaan ㅤyang ㅤdibagi ㅤmenjadi ㅤkepemilikan ㅤterkonsentrasi, ㅤkepemilikan 

ㅤmanajerial ㅤjuga ㅤkepemilikan ㅤinstitusional. ㅤSelama ㅤini ㅤefektivitas ㅤCorporate 

ㅤGovernance ㅤbelum ㅤdiuji ㅤsecara ㅤmenyeluruh ㅤdiantaranya ㅤpenelitian ㅤyang 

ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤAlves ㅤ(2012), ㅤFathoni ㅤjuga ㅤHermawan ㅤ(2013), ㅤjuga ㅤNugrahanti 

ㅤ& ㅤChristiani ㅤ(2014). ㅤ 

Kebaruan ㅤpenelitian ㅤini ㅤdibandingkan ㅤsebelumnya ㅤyaitu ㅤpada ㅤpenggunaan 

ㅤmekanisme ㅤCorporate ㅤGovernance ㅤsebagai ㅤfaktor ㅤyang ㅤdiduga ㅤdapat 

ㅤmempengaruhi ㅤtingkat ㅤmanajemen ㅤlaba. ㅤPenelitian ㅤini ㅤjuga ㅤmenambahkan 

ㅤkompensasi ㅤjuga ㅤukuran ㅤperusahaan ㅤsebagai ㅤvariabel ㅤindependen. ㅤPeriode 

ㅤpenelitian ㅤyang ㅤdigunakan ㅤpada ㅤpenelitian ㅤini ㅤyaitu ㅤtahun ㅤ2015 ㅤ– ㅤ2017. ㅤSampel 

ㅤyang ㅤdigunakan ㅤpada ㅤpenelitian ㅤini ㅤyaitu ㅤperusahaan ㅤmanufaktur ㅤyang ㅤterdaftar 

ㅤdi ㅤBursa ㅤEfek ㅤIndonesia ㅤ(BEI). 

1.2 Rumusan Masalah 

Pada dasarnya perusahaan memiliki tujuan guna bisa mewujudkan laba 

yang akan diperoleh atau yang sudah ditetapkan, demi mensejahterakan seisi 

perusahaan juga menimbulkan rasa percaya pada pihak investor kepada perusahaan 

yang dikelolanya. Apabila kegiatan operasi perusahaan berjalan dengan baik, maka 

mudah bagi perusahaan guna menciptakan atau mewujudkan laba yang telah 

ditetapkan, sehingga memberikan pengaruh yang besar bagi kelangsungan hidup 
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perusahaan kedepannya. Manajemen laba pada penelitian ini dipengaruhi oleh 

kepemilikan institusional (Petta juga Tarigan, 2017), komposisi dewan komisaris 

(Restie, 2010; Yuniep, 2018), kualitas auditor (Restie, 2010), komposisi komite 

audit (Yuniep, 2018), kompensasi (Yuliana, 2012), ukuran perusahaan (Restie, 

2010). 

Terdapat perbedaan pendapat mengenai hubungan antara kepemilikan 

institusional, komposisi dewan komisaris, kualitas auditor, komposisi komite audit 

juga kompensasi dan ukuran perusahaan kepada manajemen laba sehingga 

diperlukan penelitian lebih lanjut guna membuktikan pendapat-pendapat tersebut. 

Atas latar belakang masalah diatas, maka perumusan masalah pada penelitian ini 

yaitu: 

1. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh kepada manajemen laba? 

2. Apakah komposisi dewan komisaris berpengaruh kepada manajemen laba? 

3. Apakah kualitas auditor berpengaruh kepada manajemen laba? 

4. Apakah komposisi komite audit berpengaruh kepada manajemen laba? 

5. Apakah kompensasi berpengaruh kepada manajemen laba? 

6. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh kepada manajemen laba? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Atas permasalahan yang telah dirumuskan maka penelitian bertujuan guna 

menguji, memperoleh bukti empiris, juga menganalisa mengenai: 

1. Pengaruh kepemilikan institusional kepada manajemen laba 

2. Pengaruh komposisi dewan komisaris kepada manajemen laba 

3. Pengaruh kualitas auditor kepada manajemen laba 
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4. Pengaruh komposisi komite audit kepada manajemen laba 

5. Pengaruh kompensasi kepada manajemen laba 

6. Pengaruh ukuran perusahaan kepada manajemen laba 

1.4 Keuntungan Penelitian 

1. Bagi ㅤPenulis 

Penelitian ㅤini ㅤberguna ㅤguna ㅤmemberikan ㅤpemahaman ㅤmengenai ㅤpengaruh 

ㅤcorporate ㅤgovernance, ㅤkompensasi, ㅤjuga ㅤukuran ㅤperusahaan ㅤterkait ㅤpraktek 

ㅤmanajemen ㅤlaba ㅤ(earning ㅤmanagement). 

2. Bagi ㅤAkademisi 

Penelitian ㅤini ㅤberguna ㅤguna ㅤmemberikan ㅤpengetahuan ㅤjuga ㅤkontribusi 

ㅤbagi ㅤperkembangan ㅤilmu ㅤpengetahuan ㅤkhususnya ㅤmengenai ㅤpenelitian ㅤyang 

ㅤberkaitan ㅤterkait ㅤpengaruh ㅤcorporate ㅤgovernance, ㅤkompensasi, ㅤjuga ㅤukuran 

ㅤperusahaan ㅤterkait ㅤpraktek ㅤmanajemen ㅤlaba ㅤyang ㅤdilakukan ㅤperusahaan ㅤpada 

ㅤpelaporan ㅤkeuangannya. 

3. Bagi ㅤPenelitian ㅤMendatang 

Penelitian ㅤini ㅤdapat ㅤdigunakan ㅤsebagai ㅤreferensi ㅤguna ㅤpenelitian 

ㅤmendatang ㅤmengenai ㅤperan ㅤjuga ㅤpengaruhnya ㅤcorporate ㅤgovernance, 

ㅤkompensasi, ㅤjuga ㅤukuran ㅤperusahaan ㅤkepada ㅤmanajemen ㅤlaba. 

 

 

 

 

 

 

 


